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11 Orang Diamankan dalam Operasi Premanisme oleh
Polres Cirebon Kota dan TNI
Prolite – Maraknya aksi premanisme yang berkedok pak ogah di
berbagai wilayah membuat masyarakat merasa geram.

Menindaklanjuti berbagai keluhan dari warga masyarakat akan
adanya aksi premanisme Dharma Kirthi Jalabuntala gelar Apel
Kesiapan Dan Patroli Bersama TNI – Polri.

Patroli yang dilakukan di wilayah Kota Cirebon ini bermaksud
untuk  mengurangi  keluhan  masyarakat  wilayah  Cirebon  maupun
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wisatawan yang datang ke Kota Cirebon.

Komandan Pangkalan TNI Angkatan Laut Cirebon Letkol Laut (P)
Faisal  Yanova  Tanjung,  S.E.,  .,  turunkan  prajurit  Polisi
Militer Angkatan Laut (Pomal), ikuti patroli sinergitas TNI –
Polri yang tergabung dalam pemberantasan premanisme di wilayah
hukum Polres Cirebon Kota, Kamis, (15/5).

Patroli dan operasi sinergitas sebagai bentuk perbantuan TNI,
khususnya TNI AL yang di tunjukan oleh prajurit Polisi Militer
Angkatan Laut (Pomal) kepada Polri dalam menjaga keamanan dan
ketertiban masyarakat, operasi tersebut dipimpin oleh Kapolres
Cirebon Kota AKBP Eko Iskandar, S.H., ., ., dengan sasaran
penindakan  di  area  Terminal  Harjamukti,  Pasar  Jagasatru,
Alfamart RS. Siloam, Puskesmas Larangan serta area jalan raya
Kedawung.

Dalam operasi tersebut pihak kepolisian bersama TNI berhasil
mengamankan 11 orang yang diduga sebagai calo tiket dan juru
parkir liar.

Pernyataan tersebut di jelaskan oleh Kapolres Cirebon Kota
bahwa  sudah  banyaknya  keluhan  masyarakat  perihal  banyaknya
juru parkir liar yang terdapat di Kota Cirebon maka membuat
kita melakukan tindakan tegas.

Bukan hanya itu dengan dilakukan operasi tersebut maka itu
semua menjadi komitmen dalam keseriusan sinergitas TNI/Polri
dalam memberantas premanisme, baik yang terorganisir maupun
tidak  terorganisir,  apapun  bentuknya  tidak  akan  diberikan
ruang untuk menjalankan aksinya.


